BAB II
LANDASAN TEORI

A. PENGERTTAN KEMATTAN

Kematian adalah putusnya hubimgan manmisia secara sempurna
dari kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat. Tak seorangpum
vang mau mengelak dari kematian, orang vang ada di sekelilingpmn
tak akan mampu menolak kedatangannva. Kematian bisa datang kapan
saja, di mana saja dan siapa saja. semua akan mengalami kematian
dan berpissh dari kehidupan dmia.®’

Di dalam Al-qur’an tercantum salah satu avat tentang

kematian, Surat Al- Anbiva” : 34 - 35

6) Ahmad Musthofah Al Maraghi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi : GV Tocha

Putra Semarang, 1989 Hal 7



Artinva - " Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seoranc
manusiapun sebelum kamu ¢ Mithammad ). Maka karena itu
apakah .Jika-lau kami mati maka merecka akan kekal ?"

" Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.Kami akan
menguiji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan yang sebenarnva dan kepada Kamilah kalan
dikembalikan ".

Tidak ditetapkan kepada seorangmin sebelim kama untuk
hidup kekal di dunia hingga kamipin menetapkan kepadamn wntuk
hidup kekal di dalamnyva, tetapi kamu ditakdirkan wuntuk wmati
sebagaimana para Rosul sebelummu telah ditakdirkan imtuk mati

Apakah orang-orang vang menvekutukan Tuhan itu vang hidup
kekal setelah kamu mati ? tidak ! mereka pasti mati. baik kam
mati maupun hidup.

Baehaqi dan lainnyva meriwavatkan dari Aisvah bahwa Abu
Bakar datang kepada Nabi SAW. vyang ketika itu telah meningegal
dunia. lalu dia mencium Beliau serava berkata : * Dubai Nabinva,
dubai Kekasibnva. dubai pilihannva. “ Kemudian At Bakar membaca
avat :

Allah wmenegaskan bahwa tidak seorang mm akan hidup kekal
di cunia ini :

Setiap orang vang bernvawa di antara mahluknva pasti akan

merasakan pahitnva kematian dan beratnva penderitaan ketika wruh
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berpisah dengan nvawa.

Oleh sebab itu, Jjanganlah seorang merasa gembira karena
kematian vang lain, 8ebagaimana tidak patut baginva antuk
menampakkan tanda-tanda bersedih dan wmerugi karena  kematian
seseorang.

Kami menguii kalian, wahai mamsia. dengan kemudharatan
duniawi seperti kemiskinan. sakitdan seluruh kesusahan dan berbagi
nikmat dunia, seperti sehat, senang, gembira dan mampu wmencapai
apa vang kaliap inginkan agar kami melibat apakah kalian bersabar
dalam menghadapi cobaan dan mensyukuri nikmat ataukah tidak,
sehingga pahala kalian akan bertambah di sisi Tuban apabila kalian
dapat melakukan hal itu.

Mengerjakan hak-hak sabar adalah lebih mudab dibandingkan
mengerjakan hak-hak svukur. karena pemberian nikmat merupakan
cobaan vang paling berat. oleh sebab itu Ilmar ra berkata - Kami
telah dicoba dengan kemidbaratan 1alu kami bersabar. dan kam
telah dicoba dengan kesenangan lalu kami tidak dapat bersabar.

" Ali Karrama “T-labu Wajha juga berkata. " Barang siapa vang
telah dilapangkan baginya dunianya., waka sesungguhnya akalnva
telah diperdava.

Ringkasnya : sesungsuhnya kami perlakukan kalian seperti
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orang vang sedang menguii kalian. dan mencoha kalian sebagaimana
emas dinji apabila hendak diberaihkan dengan api dari kotoran
vang mencampurinva, agar kami mengetahui apakah kalian bersabar
dalam menghadapi berbagai kesusahan dan mensyukuri nikwat atan
tidak .

Dan kepada Kamilah kalian kembali., lalu kami beri alasan
kepada kalian sesuai dengan amal vang telah kalian perbuat

Tidak diragukan lagi, di sini terdapat janii akan mendapat
pahala dan ancaman akan ditimpa siksasn

Di dalam pandangan Al-Qur an tidak banva terjadi sekali
tetapi dua kali dan menghidupkan dua kali. Kematian pertama
dialami manusia sebelum Allah menghembuskan vuh  kehidupan
kepadanva, sedang kematian kedua, saatia meninggalkan dunia vang
fapa ini.

Sedangkan kehidupan pertama dialami oleh mamisia pada
saat mangia meparik dan menghembuskan wvafas di dunia. =edang
kehidupan kedua saat ia berada di alam barzah, atau kelak mereka
hidup kekal di alam akherat. Al-Qur an berhicara tentang kematian
dalam banyak avat, sementara pakar memperkirakan tidak kurang
dari tiga ratusan berbicara tentang berbagai aspek kematian dan

kehidupan sesudah kematian kedua.
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B. METODE PENAFSTRAN AI-QUR™AN

Al-qur’an adalah kitab Allah vang diturunkan kepada
Rasulnva Mubammad SAW. agar ia menentang manusia dengannva, vang

setiap avat merupakan mu”jizat dan para jin mengimaninva

Sebagai Firman Allah dalam surat Al-jiin avat 1-2 :

r/’ 5‘ Lt f"';:p// L Py e P et ;5/// ;9 A
Q(.g; b\j& .:;g\:}l@ CﬁJl £ /,o- el } .‘11949,&

Artinva - " Katakanlah (¢ hai Muhammad )-~ telah diwvahvukan
kepadakiy bahwasanva : sekumpilan jin telab mendengarkan
( Al-aur~an ). Lalu mereka berkata - Sesumesubnva kami
telah mendengarkan Al-gur an yvang menakjubkan.( vang )
memberi petunijuk kepada .ialan vang benar. Ialn kami
beriman kepadanyva. Dan kami sekali-kali tidak akan
mempersekutukan seseorang dengan Tuhan kami . )

Dan disepakati oleh para alim wulama. kecuali  beberapa
orang di antara mereka. bahwa mi jizat utama Al-qur’an vang

dihadapkan kepada masvarakat yvang ditemuil Kasul adalah dari =sem

bahasa dan sastranya vang mengungguli sastra dan babasa arab

(3]

Dr AlL Hasan Al—A, Sejarah dan Metods Tafsir Rajawali Pers,
Jakarta, 1002, Hal 37

)
8) Depag, Op Cit, hal o83



ketika itu. Hal ini mempunvai pengarub vang tidak kecil, kecuald
pada metode penafsiran Al-aur’an.

Jika kita telusuri tafgir-tafsir Al-qur'an geiak masa
Mabammad bin Jarir At Thabari ( 251-310 1} sampai kepada masa
Mu bhammad Rasvid Ridha ( 1865 - 1935 M ), maka kita akan menemii
ciri utama vang menghimpun kitab-kitab tafsir tersebut.

Agaknya hal iri merupakan salah satun usaha wmtuk wmeletakkan
dasar-dasar ilmiah bagi pemahaman umat islam terbadap kemi jiizatan
Al-agur”am. N

Al-qur“an adalah bagaikan lautan yang amat Juas. dalam
dan tidak bertepi. Maka ketika para penvelam menvelam ke dalam,
mereka tidak akan sampai ke dalamnya. mereka tidak akan sampai ke
dasarnva, dan tidak mengetahui  hakekat  isinva Al—qur an
senantiasa aktual sepanjang masa untuk ditafsirkan oleh para ahli
tafsir. Para ulama telah melakukan pembagian metode tafsir meniadi
empat (4) macam metode, sebagai berikut :

1. Tafsir Tahlily
2 Tafsir Limaly

3 Tafsir Mugaran

N

Dr M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an Mizan, Cet ke 12 Bandung
hal 111
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3
4 Tafzir Maudin” ivm §

1. Tafsir Tahlily

Tafair Tahlily adalah suatan tafsir wvang bermakaud

menjelaskan kandungan ayat-avat Al-Gur an dari seluruh aspeknva. 1)

Metode tafsie ini mufassirnya berusaha menjelaskan dari segala
segi vang dianggap perlu oleh mufassir. Tahlily diuraikan. bermila

dari kosa kata, sebab An Nuzul Mimasabah dan lain-lain vang

2
berkaitan dengan teks atan kandunsan avat |

Ditinjan dari segi kecendemmgan para wmifassir. metode
Tahlily ini dapat dibagi menjadi -

a. Tafsir bi al Ma "tsur
b. Tafsir bi ar Ra’vi
c. Tafsir Sufi

d. Tafair Fighi

e. Tafsir Falsafati

f. Tafsir "Tlmi

2. Tafsir Adab Tjtima“i

10

Dr AlL Hasan Al-Aridl, Gp cCit, 39-40

i

Dr Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, Rajowali Pers
Jakarta 1004, hal 12

123
; Dr M Quraish Shihab, Op Cit, Hal 86
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7. Tafsir Timali

Tafair limali adalah metode renafsirvan Al-qur’an  dengan
cara singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar. Metode ini
menjelaskan arti dan maksud avat dengan uraian singkat vans dapst
menjelaskan sebatas artinva tanpa menyingsung hal-hal selain yvang
dikebendaki. Penafsir membahas ayat demi avat. surat demi surat
sesnai dengan susunan yang ada dalam mushaf.setelah itu penafsiran
mengemikakan kandungan makna avatdalam kerancka uraian avat vane
telah diakui oleh jumbur ulama danmudah dipahami olsh sema orang.

Di dalam tafsirnya, seorang pepafsir mengmmakan |atadz
Al-qur”an. Pembaca akan merasa wuraian itutidak jauh dari gava
bahasa Al-qur”an itu sendiri. Sehingga csra penafsiran dengan pava
bahasa yang demikian sangat jelas dan mudah dipahami. Karya ini
satu sisi dinilai sebagai karva tafsir dan di 8131 Iain
benar-bepar hubungan erat dengan susunan bahasa Al-qur an. Dengan
demikian lafadz Al-qur”an tersebut memperielas tujusn dan manfaat
vang dibarapkan.

Di samping itu penafsir merasa perin wmtuk mweneliti  dan

mengkaii sebab nuzul, meneliti dan mensemukakan hadits Nabi SAW,
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atan pendapat-pendapat u'l.ama..ls)

3 Tafsir Muqaran

Metode tafsir Mugaran vaitu metode vang ditempih oleh
seorang mufassir dengan cara mengambil seiumlah avat Al-agiir 'an,
kemudian mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhadap ayat
itu. baik mereka termasuk ulama salaf stan ulama haditevang
metode dan kecenderungan mereka berbeda-beda. baik penafairan
mereka berdasarkan riwavat yang bersumber dari Rasnlnllah SAW
Para sahabat atau tabiin ( Tafsir bi al Ma'tsur )., atan
berdasarkan rasio ( ijtihad, tafsir bi ar Ra’yi ), dan
mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-seci
kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafeirkan
Al-qur”an.

Mufassir dalam metode ini, ditimtut wmtuk menganaiisis
pendapat-pendapat para ulama tafsir vane dikemukaksn. Femidian
mengambil sikap menerima penafsiran vang dinilai benar dan menaiak
penafsiran yang tidak dapat diterime rasio serta menielaskan

alasan dari sikap yang diambilnva.

b
" Dr Abd Al Hayv Al Farmawi, On ¢91. Heal



Metode tafsir Mugaran mempunyvai prengertian dan  iapangan
vang lebih Iunas vaitu membandingkan antara avat-avat Al-qur’an
vang berbicara tentanz satu masalah, atan membandingkan avat-avat
Al-qur”an dengan hadits-hadits Rasulullah SAW, vang wmemperkuat
ayat-ayat Al-qur’an atau hadits-haditsz beliaun vang tampak
( labiriabnya) berbeda, dikompromikan dan menghilangkan dugaan
adanyva pertentangan antara hadits-hadits Easulullab Saw dan

) . . : . )
kajian-kajian lainnya yang mendukung dan saneat berharga. 1

4. Tafsir Maudhu iy

Metode tafsir Maundhu"iy adlah menghimpn  avat-ayat
Al-qur’an yang mempunyai maksud sama dalam artl vang  =a3ma
membicarakan satu topik masalah dan menyusimnya  berdasarkan
kronologis serta sebab turunnya avat-avat tersehbut. Kemudian
dijelaskan serta mengambil kesimpulan. 15)

(. PENDEKATAN TAFSIR TEMATIK

Pada masa pembukuan di samping tafsir bercorak biasa atan

umum, tafsir Tematik yang mengkaji masalah-masalah khusus berialan

14) .
" Dr Ali Hasan Al-‘Aridl, Oop Cit, hal 75-7¢

53
1 Dr Abd Al Hayy Al-Farmawi, Op Cit, Hal 3&
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beriringan dengannya. Misalnya Ibnu Al-Gavvim memulsi kitak At
Tibyan Agsam Al-qur’an, Abu “Ubadah menulie sebuab kitah tentang
Majaz Al-qur”an, Ar Raqib Al Asfahani menyusun Mufradat Al-qur an
Abu Ja“far An Nahas menulis An nasikh Wa Al Mansukh, Abu Hasan Al
Wahidi menulis Asbab An MNizml dan Al Jassas wmenulis Ahkam
Al-qur”an. Dan kajian-kajian GQur ani pada masa modern, tidak
satupun yang terlepas dari penafsiran sebagai avat-ayat Al-qur an
untuk salah satu aspek dari aspek-aspek Al-aur an. 163
Namn karya-karva ilmiah tersebut disusun bukan sebagai
pembahasan tafsir. Di s8ini ulama tafsir kemudian mendapat
inspirasi baru. dan berminculan karya-karya tafsir vang menetapkan
satu topik tertentu, dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian
ayat-ayat. dari beberapa surat yang berbicara tentang topik
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengna vang lainnva.
Sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan tentang masalah tersebut
menurut pandangan Al-gur’an. Metode 1ni di Mesir pertama kali
dicetuskan oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid Kimiy. ketua nwrusan tafsir
pada fakultas Ushuluddin Universitas AL Azhar sampai tabun 1981,

Beberapa dosen tafsir di Universitas teraebut teliah

18)

Marnna Khalil al aattan, op Ccit, hal 478-479

19



berhasil banvak karva ilmiah dengan mensmmakan metode tersehit
Antara lain Prof. Dr. Al Husaini Abu Farhan mepulis Al Futuba Al
Rabbaniyyah fi At Tafsir Al-Maudlu iy AL Ayat @Qur aniyyah dalam
dua jilid, dengan memilih banvak topik vang dibicarakan Al-qur an]?‘
Pendekatan tematik, tidak menafsirkan ayat per ayat secara
berurutan sebagaimana dalam pendekatan analitis. Sebaliknva,
pendekatan tematik akan mencoba mengkaii Al-gqur’an dengan
mengambil satu tema khusus dari berbagal macam tema doktrinal
kehidupan, tema sosiologis atau tema kosmologis yvang dibahas dalam
Al-qur”an. Misalnva : pendekatan tematik akan mengambil masalab
tauhid memuwut Al-qur’an, konsep Nubuwwah dalam Al-qur’an.
pendekatan Al-qur’an terhadap masalah-malasah ekonomi, tentans
hukum-hukum vang berbentuk Jjalannya seijatah dan aahagaxnya,iﬁb
Penafsiran metode tematik. dalam data-data vang
didasarkan pada upava-upaya dan kajian-kajian mamsia mencoba
menemikan pandangan Al-qur”an berkenan dengan masalah-masalah yvang
sedang dikajinva. Sehingga dengan mengkajil ayat-avat Al-qur an

maka seorang penafsir tidak lagi mejadi pendengar vang pasif atau

17)

Dr M Quraish Shihab, Op Cit hal 144
18)

M Bagir Ash Shadr, Pedoman Tafsir Modern, Risalah Masa, Cet ke 1
Jakarta 1992, hal 14
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sekedar pelapor saja ( seperti metode juz"iy atan analitia )
Penafsiran berupaya memahami pendapat Al—gur an dengau melaksanakan
perbandingan antara nash Al-qur an dengan data yang diperoiehnya
dari gagasan—gagasan dan pandangan-pandangan orang laiun.

Dengan demikian, hasil-hasil tafsir tematik selalu
konsisten, terkoordinasi dengan baik dan menyangkut persoalan
persoalan manusia. Hasil-hasil ini menunjukkan tanda batas vang
ditetapkan oleh Al-qur’an berkenaan dengan masalah kebidupan
manusia tersebut. Dan tafsir Maudlu’i ini dikatakan semacam dialog
antara Al-qur”an dengan si penafsir, bukannya reaksi pasif semata-
mata terhadap Al-qur an. Tafsir tematik adalah karya vang aktif
dan bertujuan, vang menghasilkan digunakannyva nash Al-qur an untuk

menjelaskan suatu kebenaran besar dalam kehidupan. 19y

D. BENTUK KAJIAN TAFSIR TEMATIK

Tafsir tematik ini mempunyai dua macam bentuk kajian,
vang sama-sama bertujuan menggali bukum-hukum vang terdapat di
dalam Al-qur”an, mengetahui korelasi di antara avat-ayat dan wntuk

membantah tuduahan bahwa di dalam Al-qur'an di situ sering terjadi

19)

Ibid, Hal &2
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pengulangan, Jjuga untuk menepis tuduban lainnya vane meliontarkasn
oleh sebagian orientalis dan pemikir barat.

Kedua bentuk kajian tafsir Tematik vang di maksud adalah -
Pertama, pembahasan mengenai satu surat secarah menyelurub dan
utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umm dan khusus
menjelaskan korelasi antara berbagai masalah vang dikandunguoya,
sehingga surat itu tampak dalam bentuknva yang betul-betul utuh
dan cermat.

Kedua. menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat vang
sama-sama membicarakan satu masalah tertentu, avat-ayat terachut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan

dan selanjutnya ditafsirkan secara maudlu i '2{))

E. KEISTIMEWAAN TAFSIR TEMATIK

Beberapa keistimewaan metode ini antara lain -
1. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi. satu cara
terbaik dalam menafsirkan Al-qur an.
2. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini disebabkan

karena ia membawa pembaca kepada petimiuk Al-qur an tAupa

20)

Dr Abd Al Hayy Al-Farmawi, Op Cit, Hal 35-36



mengemukakan berbagai pembahasan terperinci daiam salah satu
disiplin ilmi. Juga dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa
persoalan vang disnetuh Al-qur’an bukan bersifat teoritis
semata-mata atau tidak dapat diterapkan dalam kehidupan
masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kits kepada pendapat
Al-qur“an tentang berbagai problem hidup disertai dengan
Jawaban-jawabanya ia dapat menjelaskan kembali fungsi Al-qur an

sebagai kitab suci. Dan dapat membuktikan keistimewaan Al-quran

3. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanva

ayat—-ayat vang bertentangan dalam Al-gur’an. Sekaligus dapat

dijadikan bukti bahwa ayat-ayat Al-qur’'an sejalap dengan

!}
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat_”;}

21)

Dr M Guraish shihab, Op CLt, Hal 477



